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INTISARI

Perusahaan startup adalah perusahaan yang baru dalam tahap perintisan. Yogyakarta menjadi
salah satu daerah dengan jumlah perusahaan startup terbanyak di Indonesia. Salah satu sarana
untuk pengembanganperusahaan startup adalah dengan inkubator bisnis. Pelaksanaan inkubator
bisnis memerlukan peran aktif dari berbagai pihak yang berkaitan. Untuk dapat mengetahui
pelaksanaan inkubator dalam pengembangan perusahaan startup digunakan metode pentahelix.
Menggunakan metodepentahelix dapat diketahuiperan pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas,
dan media terhadap inkubator bisnis. Inkubator bisnis yang dijadikan objek penelitian antara lain
Innovative Academy, Block71, dan Ibiza. Kemudian penelitian ini memperoleh bahwa pemerintah
memberikan bantuan yang signifikan kepada Innovative Academy dan Ibiza. Sedangkan Block71
belum berkesempatan mendapatkan bantuan dari pemerintah. Dari segi akademisi, ketiga
akademisi inkubator bisnis memiliki peran yang sama untuk pendampingan pengembangan
startup. Darisegibisnis ketiga inkubator memiliki perbedaandarisegisumber pendanaan, namun
untuk alokasi ketiga inkubator menggunakan dana tersebut sepenuhnya untuk program inkubasi.
Dari segi komunitas, terdapat kolaborasi aktif antar inkubator bisnis. Seda ngkan untuk komunitas
tenant, ketiga inkubator menaruh perhatian besar kepada komunitas perusahaan startup. Terakit
dengan media, Innovative Academy dan Block7 1 telah memanfaatkan media dengan aktif. Ibiza
belum dapat memanfaatkan media untuk membantu program inkubasi. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa ketiga inkubator memiliki visi yang sama untuk memajukan ekosistem
ekonomi kreatif di Yogyakarta. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pemerintah dalam proses

kolaborasi antar inkubator bisnis.
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ABSTRACT

A startup company is a company that is just starting out. Yogyakarta is one of the regions with the
largest number of startup companies in Indonesia. One of the means for the development of a
startup company is a business incubator. Implementation of a business incubator requires the
active role of various related parties. To be able to find out the implementation of the incubator in
the development of startup companies, the pentahelix method is used. Using the pentahelix method,
the role of government, academia, business, community and media in business incubators can be
identified. The business incubators that are used as research objects include Innovative Academy,
Block71, and Ibiza. Then this study found that the government provided significant assistance to
Innovative Academy and Ibiza. Meanwhile, Block71 has not yet had the opportunity to receive
assistance from the government. From an academic point of view, the three business incubator
academics have the same role in assisting startup development. From a business perspective, the
three incubators have differences in terms of funding sources, but for the allocation of the three
incubators, the funds are fully used for the incubation program. From a community perspective,
there is active collaboration between business incubators. As for the tenant community, the three
incubators pay great attention to the startup company community. Associated with the media,
Innovative Academy and Block7 1 have made active use of the media. Ibiza has not been able to
utilize the media to help with the incubation program. This research also reveals that the three
incubators have the same vision to advance the creative economy ecosystem in Yogyakarta.
Therefore, government support is needed in the process of collaboration between business

incubators.
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